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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang 

Laporan terbaru tahun 2022 oleh Global Cancer Observatory 

(GLOBOCAN) dari International Agency for Research on Cancer (IARC) yang 

dirilis tahun 2024, beban kanker global terus mengalami peningkatan signifikan 

dengan angka kejadian mencapai 19,9 juta kasus baru dan angka kematian 

sebesar 9,7 juta jiwa. World Health Organization (WHO) memprediksi beban 

kanker global akan terus melonjak tajam pada tahun 2050, diperkirakan akan 

terjadi lebih dari 35 juta kasus baru per tahun, yang berarti meningkat sekitar 

77% dari tingkat tahun 2022. Peningkatan ini dipicu oleh penuaan populasi, 

pertumbuhan penduduk, serta perubahan paparan faktor risiko seperti gaya hidup 

dan lingkungan (IARC, 2024) 

WHO (2024) secara global melaporkan bahwa pada tahun 2022 terdapat 

sekitar 2,3 juta wanita yang didiagnosis menderita kanker payudara, dengan 

670.000 kematian di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri, data Global Cancer 

Observatory (2024) menunjukkan jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 

66.271 kasus (16,2%) dari total 408.661 kasus baru kanker. Sementara itu, 

jumlah kematiannya telah mencapai 22.598 jiwa, yang menjadikannya penyebab 

kematian akibat kanker tertinggi pada wanita di Indonesia (IARC, 2024). 

Provinsi Sumatera Selatan ditingkat regional tahun 2024 mencatat tren yang 

serupa dengan kondisi nasional, berdasarkan data prevalensi terbaru angka 

kejadian kanker payudara di wilayah ini terus menjadi yang tertinggi di antara 
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jenis kanker lainnya pada wanita. Laporan kesehatan daerah menunjukkan 

bahwa wilayah Sumatera Selatan menghadapi tantangan besar dengan estimasi 

kasus baru mencapai lebih dari 2.000 kasus per tahun yang tersebar di berbagai 

kabupaten/kota (Dinas kesehatan Provinsi Sumatera selatan, 2024). Kota 

Palembang sebagai ibu kota provinsi dan wilayah perkotaan dengan perubahan 

gaya hidup yang berpengaruh, menyumbang beban kasus terbesar di Sumatera 

Selatan tahun 2024. Kota Palembang mencatatkan estimasi antara 650 hingga 

800 kasus baru setiap tahunnya (Dinkes Prov. Sumsel, 2024) 

 Target inisiatif Global Sustainable Development Goals salah satunya 

adalah mengurangi sepertiga kematian dini akibat penyakit tidak menular hingga 

tahun 2030 melalui pencegahan dan pengobatan, serta meningkatkan kesehatan 

mental dan kesejahteraan. Untuk mendukung hal ini, WHO menyelaraskan 

Global Action Plan dan mengembangkan Roadmap 2013-2030 untuk melakukan 

akselerasi pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular salah satunya 

dengan upaya deteksi dini (Kemenkes RI, 2024) 

Deteksi dini kanker payudara dilakukan dengan metode periksa payudara 

klinis (sadanis) yaitu pemeriksaan klinis payudara yang dilakukan oleh tenaga 

kesehatan terlatih dan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), (Kemenkes RI, 

2024). Rendahnya angka deteksi dini ini menyebabkan sebagian besar pasien 

datang dalam kondisi stadium lanjut, di mana peluang keberhasilan pengobatan 

menjadi jauh lebih kecil. Merespons krisis ini, Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) RI dalam Rencana Kanker Nasional 2024-2034 menetapkan 

transformasi layanan primer dengan fokus pada deteksi dini sebagai prioritas 
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utama, dengan target mendiagnosis minimal 60% kasus pada stadium awal 

(Kemenkes RI, 2024) 

Data Adolescent Health Profile 2024 yang diterbitkan United Nations 

Children’s Fund (UNICEF), indonesia memiliki populasi remaja sebesar 45,8 

juta jiwa yang memerlukan strategi komunikasi kesehatan yang spesifik. 

UNICEF menekankan bahwa penguatan literasi melalui program sekolah 

terintegrasi adalah kunci untuk membangun kesadaran diri (self-awareness) dan 

menghilangkan stigma, sehingga remaja mampu menjadi garda terdepan dalam 

deteksi dini penyakit tidak menular di masa depan, pemberian edukasi pada 

remaja putri merupakan investasi kesehatan jangka panjang (UNICEF, 2024). 

Meskipun prevalensi kanker payudara pada usia remaja rendah, namun 

tingginya angka penemuan kasus pada stadium lanjut di Indonesia menunjukkan 

urgensi edukasi SADARI sejak dini sebagai langkah preventif dan pembentukan 

perilaku kesehatan jangka panjang (Kemenkes RI, 2024). 

Kelompok remaja putri di Kota Palembang merupakan populasi yang sangat 

strategis untuk diberikan edukasi deteksi dini kanker payudara melalui teknik 

SADARI. Penanaman literasi kesehatan mengenai SADARI (Pemeriksaan 

Payudara Sendiri) sejak dini adalah upaya pencegahan yang sangat penting. 

Namun, laporan terbaru mengenai profil kesehatan menunjukkan bahwa tingkat 

literasi kesehatan reproduksi di kalangan remaja Indonesia masih menghadapi 

tantangan besar terkait keterbatasan akses informasi yang akurat (UNICEF, 

2024) 
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Media pendidikan dapat digunakan sebagai sarana penunjang, yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat remaja terhadap literasi. 

Terdapat berbagai bentuk media sebagai alat penunjang pendidikan kesehatan 

seperti media cetak (leaflet, flip chart, majalah, poster) dan elektronik (media 

audiovisual, internet, radio), (Tokan et al, 2024) 

Penelitian terdahulu yang dilakukan penerapan leaflet dan media video 

terhadap pengetahuan mahasiswa kebidanan semester 1 tentang SADARI antara 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi, setiap kelompok memiliki perbedaan 

yang signifikan, baik ketika diuji bersama maupun secara terpisah, peneliti 

berasumsi bahwa dengan menggunakan video responden lebih serius dan 

mendengarkannya dengan lebih baik karena melalui media video mahasiswa 

lebih memperhatikan dan tidak monoton (Lestari et al., 2022). Metode pelatihan 

multimedia berbasis video maupun tatap muka secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta tentang pemeriksaan payudara 

sendiri (Karimian et al., 2022). 

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan wawancara terhadap 8 siswi 

SMA Bina Jaya Palembang, dimana hasilnya menunjukan bahwa belum ada 

siswi yang mengetahui tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 

sebagai deteksi dini kanker payudara bahkan menganggap hal tersebut sesuatu 

yang tabu. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi dari orang tua dan 

jarang dibicarakan secara terbuka pada remaja putri, hal ini juga disebabkan 

karena belum ada sumber literasi bacaan tentang SADARI dan kurangnya minat 

literasi mandiri  pada remaja putri di SMA Bina Jaya Palembang Tahun 2026. 
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Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa masih Kurangnya 

Edukasi tentang SADARI pada remaja Putri, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Edukasi Media Leaflet dan Video Terhadap 

Tingkat Pengetahuan Tentang SADARI Pada Remaja Putri SMA Bina Jaya 

Palembang Tahun 2026”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan maka ditemukan rumusan masalah yaitu “Apakah ada pengaruh 

edukasi media leaflet dan Video terhadap tingkat pengetahuan tentang SADARI 

pada remaja putri SMA Bina Jaya Palembang Tahun 2026?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh edukasi media leaflet dan Video terhadap tingkat 

pengetahuan tentang SADARI pada remaja putri SMA Bina Jaya 

Palembang Tahun 2026 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui tingkat pengetahuan SADARI sebelum dan setelah 

mendapatkan intervensi pada kelompok yang diberikan media leaflet. 

b. Mengetahui tingkat pengetahuan SADARI sebelum dan setelah 

mendapatkan intervensi pada kelompok yang diberikan media video. 
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c. Mngetahui pengaruh edukasi melalui media leaflet terhadap tingkat 

pengetahuan SADARI. 

d. Mengetahui pengaruh edukasi melalui media video terhadap tingkat 

pengetahuan SADARI. 

e. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan SADARI setelah diberikan 

edukasi pada kelompok media leaflet dan media video. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi 

dan referensi untuk pengembangan pilihan dalam penyampaian edukasi 

kesehatan tentang deteksi dini kanker payudara dengan SADARI 

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan diri 

dan penerapan pengetahuan yang diperoleh peneliti tentang metodelogi 

penelitian dan sumber informasi untuk mengembangkan penelitian-

penelitian lain dalam rangka meningkatkan promosi kesehatan 

khususnya tentang SADARI terhadap deteksi dini kanker payudara. 

b. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi proses 

belajar mengajar di Poltekkes Kemenkes Palembang Program Studi 

Sarjana Terapan Kebidanan untuk menambah referensi kepustakaan. 
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c. Bagi SMA Bina Jaya Palembang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media informasi 

pembelajaran sehingga meningkatkan pengetahuan remaja putri 

terhadap deteksi dini kanker payudara dengan mampu melakukan 

Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) sejak dini dan tidak dianggap 

suatu hal yang tabu. 
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